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ABSTRAK 

Kajian Literatur: pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPA di madrasah. 
Keberagaman peserta didik agar dapat belajar susuai dengan minat dan gaya belajarnya dapat 

diatasi menggunakan pembelajaran berdiferensiasi sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 
Pada praktiknya pembelajaran berdiferensiasi belum banyak dilakukan di madrasah khususnya 

pada pelajaran IPA. Tujuan kajian literatur ini untuk mendeskripsikan pembelajaran 
berdiferensiasi pada pembelajaran IPA yang diterapkan di Madrasah. Metode  penelitian  yang  

digunakan  dalam  penulisan artikel  ini  adalah kajian literatur. Kajian literatur diperoleh dari  
artikel tahun  2020  hingga  2023. Pencarian literatur difokuskan pada kata kunci “Pembelajaran 

IPA berdiferensiasi” sehingga total artikel yang diperoleh sebanyak 2260 artikel, untuk  
penelitian pada  jenjang  SD, SMP dan SMA, yang diakses menggunakan google scholar. 

Berdasarkan kajian literatur dapat disimpulkan penelitian pembelajaran diferensiasi yang 

terintergrasi dengan Al-Qur’an belum dilaksanakan di madrasah khususnya pada pelajaran IPA 
jenjang MTs. 

 
Kata kunci: madrasah, pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran IPA 

 
ABSTRACT 

Literature review: differentiated learning in science learning in madrasah. The diversity 
of students so that they can learn according to their interests and learning styles can be 

addressed using differentiated learning so as to get maximum results. In practice, differentiated 
learning is not widely practiced in madrasas, especially in science lessons. The purpose of this 

literature review is to describe differentiated learning in science learning implemented in 
Madrasah. The research method used in writing this article is literature review. The literature 

review was obtained from articles from 2020 to 2023. The literature search was focused on the 
keyword "Differentiated science learning" so that the total number of articles obtained was 2260 

articles, for research at elementary, middle and high school levels, which were accessed using 

Google scolar. Based on the literature review, it can be concluded that research on differentiated 
learning integrated with the Al-Qur'an has not been implemented in madrasah, especially in 

science lessons at MTs level. 
 

Keywords: Madrasah, differentiated learning, science learning 
 

PENDAHULUAN 
Peningkatan pembangunan nasional tidak terlepas untuk selalu memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia (SDM) upaya dalam pengembangan SDM pendidikan merupakan salah 
satu sektor terpenting dalam pembangunan (Efendi dan Sulistyorini, 2021). Sistem pendidikan 

perlu adanya SDM yang berkualitas dan berkompeten untuk menjawab tantangan dan 
kompleksitas pada abad ke 21 (Prabawati, 2021). Pendidikan menjadi jalan mengubah nasib 

bangsa yang tertinggal menjadi bangsa yang maju dan usaha agar kehidupan bangsa menjadi 
lebih baik dan sejahtera (Ningrum, dkk, 2023).  
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Tujuan pendidikan dapat diperoleh jika sistem pendidikan dilaksanakan ecara signifikan, 

selaras dan terus menerus. Pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dalam 
mempersiapkan generasi penerus yang memiliki pengetahuan, kecerdasan dan keahlian yang 

kompeten serta berkarakter (Nurchaili, 2010; Arifin, 2020). Serta mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis serta bertanggung 
jawab (Sumarsih, dkk, 2022). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sisdiknas (Sistem 

Pendidikan Nasional) No.20 tahun 2003 pasal 3 peran dan fungsi pendidikan ialah 
mengembangkan membentuk watak dan kemampuan peserta didik, serta membangun 

peradaban yang bermartabat untuk mecerdaskan kehidupan bangsa. 
Menurut Zarkasi, dkk, 2022, Madrasah harus berani mealakukan inovasi dan 

memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal dalam rangka meningkatkan mutu 
madrasah, hal ini merupakan pola baru dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran pada 

madrasah untuk menjawab perubahan paradigma pembelajaran abad-21 yang sangat dinamis. 
Pada implementasi kurikulum merdeka belajar berbasis diferensiasi, peserta didik diharapkan 

mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran (Ningrum, dkk, 2023). Sebab, 

interaksi dengan teknologi dan platform digital dapat memperluas kemampuan berpikir peserta 
didik (Sugiarto dan Farid, 2023). Diharapkan penerapan teknologi digital akan terus berjalan 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis digitalisasi berupa e-book ataupun video 
pembelajaran yang berorientasikan kepada peserta didik.  

Pembelajaran berorientasi pada peserta didik lebih berpusat pada aspek proses belajar 
tersebut bagi perkembangan peserta didik khususnya pada pembelajaran IPA (Suwartiningsih, 

2021). Pembelajaran IPA memegang peranan penting dalam proses pendidikan karena dapat 
membangkitkan minat peserta didik untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Mabsutsah dan 

Yuhardi, 2022) .Maka dari itu, pembelajaran IPA mengajarkan peserta didik harus aktif dalam 
menemukan fakta, konsep, prinsip, dan teori untuk dikembangkan (Indrawati, dkk, 2021) serta 

implementasi proses penemuan dan penguasaan prosedur atau metode ilmiah kepada peserta 
didik (Arifin, dkk, 2017; Arifin, dkk, 2019). Selanjutnya dalam hal ini seorang tenaga pendidik 

memiliki peran untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, yaitu 
pembelajaran yang memerdekakan pemikiran dan potensi peserta didik, sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai kodratnya (Wahyuni, 2022).  

Agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran melalui pendekatan 
berdiferensiasi yang mengubah konsep pembelajaran berorientasi pendidik (teacher oriented) 

harus bergeser menjadi berorientasi siswa (student oriented) (Tanjung, dkk, 2023). Satu cara 
pembelajaran berpusat pada peserta didik yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi (Fitra, 2022). Proses pembelajaran berdiferensiasi saat ini menjadi salah satu 
fokus utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Mahdiannur, 2023). Kebutuhan peserta 

didik berupa kesiapan belajar, profil belajar, minat dan bakat peserta didik dapat dipenuhi 
melalui pembelajaran berdiferensiasi (Tomlinson, 2001).   

Aspek diferensiasi yang dapat diterapkan oleh tenaga pendidik berdasarkan minat dan 
kesiapan pembelajaran berupa: (1) Diferensiasi konten (materi pembelajaran); (2) Diferensiasi 

proses (alur kegiatan pembelajaran); (3) Diferensiasi produk (hasil pembelajaran); dan (4) 
Diferensiasi lingkungan (keadaan lingkungan kelas) yang dapat ditentukan sesuai dengan 

kondisi pembelajaran yang dilaksaakan (Lestari, dkk, 2023). Untuk memperoleh hasil belajar 
yang maksimal dapat digunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dapat mengatasi 

masalah keberagaman peserta didik agar dapat belajar sesuai kesiapan, minat dan gaya belajar 

(Tanjung, dkk, 2023). 
Menurut Wulandari, 2022, potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik sangat beragam 

dan unik yang melekat pada diri mereka masing-masing. Menjadikan peserta didik tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan sifat uniknya untuk mencapai kebahagiaan dan keamanan 

merupakan kewajiban orang tua yang sesuai dengan filosofi Ki Hajar Dewantara (Masitoh dan 
Cahyani, 2020). Keunikan dan keragaman yang melekat pada setiap peserta didik di antaranya 

adalah gaya belajar, kemampuan akademik, kecepatan dalam memahami pelajaran, orientasi 
belajar, motivasi, self-efficacy, minat belajar, kepribadian, termasuk juga status sosial ekonomi. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal yang baru 
dalam Pendidikan, namun penelitian tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

masih sangat terbatas dan hanya memaparkan tentang konsep, komponen dan strategi dalam 
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pembelajaran (Herwina, 2021). Kajian literatur yang mengkaji tentang pembelajaran 

berdiferensiasi di Tingkat madrasah juga masih sangat sedikit bahkan kajian literatur yang 
membahas penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPA di Madrasah belum 

ada. Oleh karena itu penelitian kajian literatur tentang penerapan berdiferensiasi pembelajaran 
IPA di Madrasah sangat perlu dilakukan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode systematic review literature atau tinjauan literatur 
sistematis dengan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and MetaAnalysis 

(PRISMA) Langkah PRISMA dilakukan dengan: 1) Identification yaitu melakukan identifikasi 
literatur yang akan digunakan sebagai sampel; 2) Screening yaitu melakukan seleksi sesuai 

aspek yang diukur; 3) Menyaring data sebagai penilaian awal berdasarkan variabel korelasi dan 
parameter yang akan diekstrak; 4) Eligibility merupakan penilaian kualitas literatur); 5) Included 

yaitu melakukan kompilasi kumpulan data metaanalitik dan melakukan kajian literatur dari 
artikel terpilih (Juniawan, dkk, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi, penerapan model pembelajaran, penerapan metode 

pembelajaran, dan membahas tentang hasil belajar, minat belajar, berfikir kreatif serta inovasi 
peserta didik merupakan kriteria artikel yang akan dianalisis. Penentuan artikel terpilih melalui 

proses identifikasi dan penyaringan menggunakan metode PRISMA. Data yang diperoleh pada 
jurnal penelitian yang dibatasi dari tahun 2020 – 2023 dengan menggunakan google scholar 

dengan menggunakan kata kunci penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Karena penelitian ini 
akan mengkaji penerapan pembelajaran berdiferesiasi dalam pembelajaran IPA maka artikel 

yang diperoleh dilakukan identification, screening dan eligibility sehingga diperoleh 10 artikel 
yang sesuai dengan tujuan kajian literatur (Included). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam kajian literatur dirangkai berdasarkan kebutuhan untuk menjawab tujuan dari 
penelitian. Adapun hasil kajian literatur yang dilakukan akan disajikan data beberapa artikel 

yang dikaji berdasarkan tahun terbit, jenjang pendidikan, model pembelajaran, model penelitian 
yang digunakan serta variabel yang diukur. Implementasi metode PRISMA dalam memilih artikel 

jurnal yang sesuai, maka terpilih 10 artikel jurnal yang disajikan dalam bentuk tabel agar 

mempermudah saat proses interprestasi dilakukan. Setelah dilakukan tahapan Identifikasi 
jurnal, selanjutnya dilakukan penyaringan data dan dihasilkan identifikasi artikel yang 

memenuhi kriteria eligibility maka tahapan selanjutnya yaitu Included sehingga diperoleh 
ringkasan data artikel yang disajikan pada tabel 1.   

 

Tabel 1. Analisis kajian literatur 

No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Jenjang 

Model yang 

digunakan 

Variabel yang 

diukur 
Kesimpulan 

1. Lema, dkk, 2023 SMP Pembelajaran 

berdiferensiasi 

dengan model 

Project Based 

Learning 

Kreatifitas dan 

Inovasi 

mengembangkan 

ketrampilan kreativitas 

dan inovasi siswa 

2. Lestari, dkk, 

2023 

SMP Pembelajaran 

berdiferensiasi 

dengan model 

Project Based 

Learning 

Hasil belajar Peningkatan persentase 

ketuntasan yang 

mencapai target kriteria 

ketuntasan PTK 

Kolaboratif 

3. Avivi, dkk, 2023 SMA Pembelajaran 

berdiferensiasi 

dengan model 

Project Based 

Learning 

Minat belajar peserta didik lebih 

antusias dan 

bersemangat dalama 

belajar 
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4. Wahyuni, dkk, 

2023 

SMP Pembelajaran 

berdiferensiasi 

denga model 

Project Based 

Learning 

Berfikir kreatif meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kreatif 

5. Suwartiningsih, 

2021 

SMP Pembelajaran 

berdiferensiasi 

berbasis Siklus PTK 

Hasil belajar Peningkatan hasil 

belajar 

6. Ferlianti, 2022 SMP DIferensiasi  

Dengan Metode 

blended  learning’S 

Station  Rotation 

Hasil Belajar Peningkatan hasil 

belajar 

7. Mulbar, 2017 SMP Diferensiasi  

Dengan Metode 

berbasis masalah 

Hasil Belajar Peningkatan hasil 

belajar peserta didik  

8. Minasari, 2023 SMA Diferensiasi dengan 

model Problem 

based learning 

Karakter Perubahan perilaku 

dalam pembelajaran 

9. Dalila, 2022 SMA Diferensiasi dengan 

Model Problem 

Based 

Learning 

Hasil Belajar meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa 

10. Sintana, 2022 MI, MTs 
dan MA 

madrasah 
menggunakan 

kurikulum 
berdiferensiasi 

Survey 
Deskriptif 

pembelajaran 
berdiferensiasi di 

madrasah masih 
rendah 

 
Berdasarkan kajian literatur diatas, terdapat 10 artikel jurnal yang berkaitan dengan 

pembelajaran berdifensiasi pada jenjang SMP dan SMA, maka dapat terlihat beberapa variabel 
penelitian yang diukur, namun variabel hasil belajar yang paling dominan dilakukan.   

Suja, 2020, menyatakan pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk ikut serta aktif memberikan ruang yang cukup bagi kreatifivitas 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik dalam proses pembelajaran IPA dapat diselenggarakan oleh satuan pendidikan. Satuan 
pendidikan dapat mengaplikasikan berbagai pendekatan (multiple approach) dan model 

pembelajaran (multiple models) pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi (Tanjung, dkk, 
2023). 

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan untuk mengukur berbagai 
kompetensi peserta didik umumnya pada sekolah dibawah naungan kemdikbudristekdikti namun 

masih terbatas pada madrasah dibawah naungan kementerian agama. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sintana, 2022, penerapan kurikulum berdiferensiasi di madrasah dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi masih rendah. Tenaga pendidik belum paham dan 
terampil tentang cara memahami dan melakukan penilaian terhadap kesiapan siswa, minat 

siswa, diferensiasi isi, deferensiasi proses, diferensiasi produk. 
Berdasarkan kajian literatur pada pembelajaran berdiferensiasi variabel yang paling sering 

dikukur adalah hasil belajar. Sementara itu, pada pembelajaran IPA hasil  belajar dan 

kemampuan berfikir kritis yang merupakan variabel terikat. Pembelajaran berdiferensiasi pada 
pelajaran IPA hanya sebatas sebagai produk dan belum dilakukan pengukuran pelajaran IPA 

sebagai proses dan sikap ilmiah. Jika dihubungkan dengan keterampilan pada abad 21 penelitian 
diatas hanya mengukur kemampuan berfikir kritis dan kreativitas sedangkan kemampuan 

berkolaborasi dan pemecahan masalah belum dilakukan (Wahyuni, 2022). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulbar, dkk, 2017; Minasari dan Susanti, 2023, 

menjelaskan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) yang menunjukkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

mengalami peningkatan berupa aktif untuk bertanya dan berdiskusi dalam kelompoknya, 
mengumpulkan informasi sehingga terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik mencapai 
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81.5 dengan ketuntasan klasikal 86,67%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dalila, dkk (2022), peserta didik menunjukkan hasil belajar kognitif yang lebih baik dengan 
model PBL berdiferensiasi yang diterapkan pada aspek konten dan proses. Namun pada 

penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar kognitif sedangkan model PBL tidak hanya 
berpengaruh pada hasil belajar kognitif tetapi dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis karena peserta didik dihadapkan pada 
suatu masalah kontekstual (Tanjung, dkk, 2023). 

Sementara itu, hasil penelitian Lema, dkk, 2023; Avivi, dkk, 2023, menunjukan 
pembelajaran berdiferensiasi dengan model project based learning (PjBL) dapat memberikan 

suasana pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan serta mampu memberikan dampak 
keterampilan kreativitas dan inovasi pada peserta didik. Sehingga diharapkan dengan 

pembelajaran bermakna dan menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik hal 
ini dibuktikan dengan penelitian Lestari, dkk, 2023, dan Agustina, dkk, 2023, yang 

melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan memperoleh hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model PjBL memiliki efek yang positif terhadap hasil belajar peserta didik 

karena dengan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, kreatif dan inovatif dapat 
mendorong meningkatnya prestasi seluruh peserta didik. Hal ini menjadi alasan bahwa seluruh 

peserta didik dikelas yang berbeda memerlukan instruksi diferensiasi untuk memanfaatkan 
kecerdasan yang beragam. Selain itu peningkatan keterampilan berfikir kreatif memiliki 

pengaruh sebesar 77,3% dengan model pembelajaran berbasis proyek dengan strategi 
berdiferensiasi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Wahyuni, dkk, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suwartiningsih, 2021, yang merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) mengungkapkan bahwa hasil penelitian pada siklus I peserta didik mengalami 

peningkatan persentase ketuntasan 51,72% (15 orang) sedangkan persentase peserta didik 
yang belum tuntas 48,28% (14 orang) dengan nilai rata-rata 66,55. Kemudian pada siklus II ini 

mengalami perubahan  yang sangat tinggi dibandingkan dengan siklus sebelumnya yaitu 
persentase peserta didik yang sudah mencapai KKM 96,55% (28 orang), sedangkan persentase 

peserta didik yang belum tuntas 3,45% (1 orang) dengan nilai rata-rata 80. Hal ini membuktikan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar.  

Penelitian yang berhubungan dengan hasil belajar juga dilakukan Ferlianti, dkk, 2022, 

pembelajaran diferensiasi dengan Metode Blended Learning’s Station Rotation dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebab pembelajaran berdiferensiasi dapat 

mengakomodir, melayani dan mengakui perbedaan peserta didik dalam proses pembelajaran 
seusai dengan minat dan kesiapan peserta didik. Perkembangan teknologi saat ini yang 

memungkinkan peserta didik dapat memperoleh sumber belajar dan belajar dari jarak jauh 
melalui Blended learning, serta memberikan perubahan peserta didik dalam kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Dannisih, dkk, 2022). 
Beberapa penelitian telah menjelaskan beberapa tahapan model pembelajaran yang 

digunakan dan variabel serta subjek penelitian yang dilakukan kepada peserta didik di sekolah 
namun belum adanya penelitian yang menjelaskan dari sisi peserta didik dimadrasah. Hasil dari 

penelitian diatas membuktikan bahwa model pembelajaran yang telah diterapkan dapat 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik pada beberapa materi IPA. 

Variabel lain yang diteliti adalah kreativitas, minat belajar, inovasi dan karakter (Wahyuni, 
2022). Sedangkan subjek penelitian untuk peserta didik di madrasah belum ada dilaksanakan. 

Berdasarkan beberapa literatur hasil penelitian di atas, dapat direkomendasikan bahwa 

model-model pembelajaran yang sesuai dapat diterapkan melalui pembelajaran berdiferensiasi 
pada pembelajaran IPA (Tanjung, dkk, 2023). Salah satu alternatif pendekatan yang dapat 

diterapkan dikelas untuk mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda beda 
yaitu pembelajaran berdiferensiasi (Wahyuni, 2022). Selanjutnya diharapkan penelitian 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model-model pembelajaran dapat diterapkan di madrasah 
yang terintegrasi dengan Al-Qur’an khususnya pada pelajaran IPA sehingga dapat dijadikan 

evaluasi dan penilaian terhadap penerapan kurikulum merdeka pada madrasah. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur diperoleh kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model-model pembelajaran pada peserta didik madrasah masih belum 
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terukur. Sedangkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang meggunakan model-model 

pembelajaran dapat memberikan dampak positif pada keaktifan dan keterlibatan peserta didik, 
motivasi belajar, literasi sains dan keterampilan berfikir kritis dan kreatifitas serta hasil belajar 

peserta didik. Sehingga diharapkan penelitian berdiferensiasi dengan model pembelajaran dapat 
diterapkan kepada peserta didik di madrasah yang terintegrasi dengan Al-Qur’an. 

 
SARAN 

Berdasarkan kajian literatur penulis memberikan saran agar dapat menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran kepada peserta didik di madrasah 

yang dapat diintegrasikan dengan Al-qur’an sehingga diharapkan penerapan beberapa model 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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